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Lampiran 6 Jobdesc Incoming 
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Lampiran 7 Jobdesc HouseKeeping 
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Lampiran 16 Proses Picking 
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Lampiran 19 Foto Bersama Crew Warehouse 
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Lampiran 20 Standar First Different 
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Lampiran 21 Report Perpetual Stock Taking 
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Lampiran 22 Hasil Wawancara Dengan Personil Warehouse PT United Tractors site Tanjung 

Redeb 

No Nama  Jabatan Pertanyaan Jawaban 

1 Farhan Warehouse 

Officer 

Bagaimana alur 

proses gudang 

di PT United 

Tractors Tbk. 

Site Tanjung 

Redeb? 

Alur proses gudang  

Incoming 

1. Barang datang 

dari truk 

delivery  

2. Kemudian di 

terima oleh 

crew incoming 

untuk di 

lakukan 

receiving 

barang dan 

BAST barang 

3. Selanjutnya 

barang di 

lakukan proses 

pemeriksaan 

kondisi fisik 

barang dan 

jumlah barang. 

4. Setelah itu 

barang di 

lokasikan ke rak 

penyimpanan  

Outgoing 

1. crew picking 

menerima 

pesanan dan 

langsung 

menuju lokasi 

barang untuk 

mengambil 

barang sesuai 

pesanan. 

2. Setelah itu 

barang 

dilakukan 

proses Quality 
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No Nama  Jabatan Pertanyaan Jawaban 

Control untuk 

pemeriksaan 

kondisi fisik 

barang dan 

jumlah barang. 

3. Setelah lolos 

QC barang 

dikemas dan 

lanjut ke proses 

shipping  

4. Barang 

diserahkan di 

truk delivery 

dan pastikan 

semua dokumen 

lengkap dan 

telah di tanda 

tangani semua. 

   Dari mana saja 

spare part yang 

masuk ke 

warehouse PT 

United Tractors 

Tbk. Site 

Tanjung Redeb? 

Spare part yang masuk 

ke warehouse 

merupakan kiriman dari 

cabang PT UT lain yang 

ada di seluruh Indonesia 

dan ada juga yang dari 

suppliernya langsung 

seperti Komatsu, 

Tadano, Bomag, UD 

Truck, dan Scania 

   Untuk customer 

warehouse UT 

siapa saja? 

Customer warehouse 

UT site Tanjung Redeb 

berasal dari berbagai 

macam perusahaan 

seperti Tim 

service/mekanik PT UT 

site Tanjung Redeb, PT 

PAMA, PT BUMA, PT 

FAD, PT MTN, PT 

SMJ, PT HPMU, PT 

BMC dan juga terdapat 
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No Nama  Jabatan Pertanyaan Jawaban 

beberapa customer atau 

perusahaan yang berada 

diluar sektor 

pertambangan batubara. 

2 Ridolin 

dan 

 

Syahrul 

 

Syahrudin 

Leader TJR 

 

Leader 

(Incoming)TRD 

Leader 

(Outgoing)TRD 

Apa saja 

kendala atau 

tantangan 

dalam menjadi 

leader 

warehouse PT 

United Tractors 

Tbk. Site 

Tanjung Redeb? 

Menjadi seorang 

pemimpin di bidang 

warehouse membawa 

berbagai tantangan 

yang unik. Salah 

satunya adalah 

mengelola tim yang 

terdiri dari beragam 

individu dengan latar 

belakang, keterampilan, 

dan motivasi yang 

berbeda. Ini 

memerlukan 

kemampuan untuk 

memahami dan 

mengakomodasi 

kebutuhan serta 

harapan setiap anggota 

tim untuk memastikan 

kohesi dan 

produktivitas. 

 

Selain itu, seorang 

pemimpin warehouse 

juga harus mampu 

menghadapi tantangan 

logistik dan operasional 

sehari-hari. Ini 

mencakup manajemen 

persediaan yang efisien, 

mengoptimalkan 

penggunaan ruang 

gudang, dan 

memastikan kelancaran 

aliran barang masuk 
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No Nama  Jabatan Pertanyaan Jawaban 

dan keluar. Mencapai 

keseimbangan antara 

efisiensi operasional 

dan kepuasan 

pelanggan juga 

merupakan hal yang 

tidak mudah. 

 

Selanjutnya, perubahan 

teknologi dan peraturan 

industri dapat menjadi 

kendala besar bagi 

seorang pemimpin 

warehouse. Hal ini 

menuntut keterampilan 

adaptasi yang cepat 

untuk memastikan 

bahwa sistem dan 

proses yang digunakan 

tetap relevan dan sesuai 

dengan perkembangan 

terbaru dalam industri. 

 

Tidak ketinggalan, 

masalah keamanan dan 

keselamatan juga 

menjadi fokus utama 

bagi seorang pemimpin 

warehouse. 

Menerapkan kebijakan 

dan prosedur yang 

memastikan lingkungan 

kerja yang aman bagi 

seluruh tim merupakan 

tanggung jawab penting 

yang harus diemban. 

 

Dalam menghadapi 

semua tantangan ini, 
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No Nama  Jabatan Pertanyaan Jawaban 

seorang pemimpin 

warehouse perlu 

memiliki keterampilan 

kepemimpinan yang 

kuat, kemampuan 

komunikasi yang 

efektif, serta kemauan 

untuk terus belajar dan 

berkembang. 

Mendengarkan dan 

bekerja sama dengan 

tim, memprioritaskan 

tugas dengan bijaksana, 

dan menjadi teladan 

yang baik adalah kunci 

untuk mengatasi 

kendala-kendala ini dan 

memimpin warehouse 

menuju kesuksesan. 

   apa yang 

membuat 

terjadinya short 

– over spare 

part? 

Short – over bisa terjadi 

karena kurangnya 

pengawasan dari leader 

warehouse di karenakan 

selain harus 

menyelesaikan tugas 

dan tanggung jawab nya 

sebagai leader, seorang 

leader juga harus 

mengawasi 

bawahannya agar 

pengelolaan warehouse 

dapat berjalan dengan 

baik. 

 

   Apa saja job 

desc leader? 

Leader incoming 

- Menjamin 

warehouse 

operation 
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No Nama  Jabatan Pertanyaan Jawaban 

berjalan sesuai 

SOP 

- Monitor dan 

action 

unfinished 

process 902, 

904, Q, R, 920 

- Monitor dan 

action pending 

GR dari cabang 

dan supplier 

- Monitor dan 

action 

permintaan 

urgent dari team 

front line 

Leader outgoing 

- Menjamin 

warehouse 

operation 

berjalan sesuai 

SOP 

- Monitor dan 

action 

unfinished 

process 916 dan 

920 

- Monitor dan 

action pending 

GR supply  

- Monitor dan 

action 

permintaan 

urgent dari team 

front line dan 

cabang. 

3 Sarwani 

dan Reco 

Putra 

Crew incoming 

TJR 

Apa yang 

menjadi 

hambatan 

1. PDT Barcode 

terkendala sinyal, 

sehingga crew 
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No Nama  Jabatan Pertanyaan Jawaban 

dalam proses 

receiving, QI, 

dan Binning 

barang ? 

melakukan 

konfirmasi secara 

manual 

menggunakan 

komputer hal ini 

rawan 

menimbulkan 

kesalahan.  

2. Banyaknya barang 

yang harus di hitung 

secara manual  

3. Barang berukuran 

kecil sehingga susah 

untuk dihitung  

4. Banyaknya barang 

yang datang 

sehingga 

menyebabkan area 

kerja tidak teratur 

yang dapat 

menyebabkan 

barang terselip 

sehingga barang 

hilang 

5. Terkadang 

kesalahan dari 

cabang pengirim, 

yang mengirimkan 

part tidak sesuai 

dengan deskripsi 

dan permintaan 

   Apa kendala 

yang dihadapi 

pada area kerja 

? 

1. Kondisi gudang 

yang panas 

2. Kurangnya 

pencahayaan pada 

area rak  

3. Barang barang besar 

yang banyak 

memakan area kerja 
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No Nama  Jabatan Pertanyaan Jawaban 

sehingga 

menyulitkan 

memperlambat 

pekerjaan. 

   Apa saja job 

desc crew 

incoming  

Good receive 

- Proses GR 

(supplier, 

cabang, RTN, 

customer) 

- Proses distribusi 

(DO/TO) 

- Monitor 

pending 902 & 

Q 

- Monitor 

pending 904 & 

R 

- Monitor/action 

pending GR 

- Menjalankan 

pengisian 

logbook 

incoming 

- Pemisahan case 

yang sudah di 

bast dengan 

yang belum bast 

- Penyerahan 

case yang sudah 

bast ke team QI 

sesuai konsep 

one piece flow  

- Filling 

dokumen 

incoming 

Quality Inspection  

- Melakukan QI 

pada case yang 

diterima 
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No Nama  Jabatan Pertanyaan Jawaban 

- QI P/N, quality 

& quantity 

Binning 

- Melokasikan 

parts: stock 

order, 

return,customer 

atau order 

cancel 

- Realokasi parts 

(sesuai 

kebutuhan). 

- Confirm TO 

binning 

4 Eko 

Aditama 

dan Adly 

Asir 

Crew Outgoing 

TJR 

Apa yang 

menjadi 

hambatan 

dalam proses 

picking, QC, 

dan shipping 

barang? 

1. kurangnya personil 

pada saat banyak 

order customer 

membuat crew 

menjadi tergesa 

gesa sehingga 

menyebabkan salah 

dalam proses 

pengambilan 

pesanan. 

2. Banyaknya barang 

yang harus di 

periksa secara 

manual dan ukuran 

barang yang terlalu 

kecil. 

   Apa kendala 

yang dihadapi 

pada area kerja? 

selain kondisi area kerja 

yang panas membuat 

pekerja kurang 

konsentrasi, kondisi rak 

gudang yang beringkat 

membuat pekerja 

bolak-balik sehingga 

menyebabkan 

kelelahan 
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No Nama  Jabatan Pertanyaan Jawaban 

   Apa saja job 

desc outgoing? 

Picking  

- Siapkan parts 

sesuai dengan 

issue list / issue 

label 

- Confirm 

transfer order 

(TO) 

- File dokumen 

picking 

SPB picking 

WR customer 

- Register SPB 

picking list 

Quality Control  

- Quality Control 

: Quality parts, 

P/N & quantity 

(cocokkan 

dengan issue list 

dan stempel 

QC). 

Packing  

- Lakukan proses 

packing, sesuai 

dengan 

karakteristik 

parts. 

- Lanjutkan 

dengan proses 

create case – 

SPB dan goods 

issue 

- File SPB 

interinsular 

- Informasikan 

SPB & resi ke 

cabang 

penerima 
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No Nama  Jabatan Pertanyaan Jawaban 

Shipping  

- Serahkan parts 

ke kendaraan 

delivery, 

gunakan alat 

bantu jika 

barang 

berukuran besar 

- Pastikan driver 

menandatangi 

semua 

dokumen. 

5 Saripudin 

dan Bima 

Nugroho 

Crew Incoming 

TRD 

Apa yang 

menjadi 

hambatan 

dalam proses 

receiving, QI, 

binning barang? 

1. PDT Barcode 

terkendala sinyal, 

sehingga crew 

melakukan 

konfirmasi secara 

manual 

menggunakan 

komputer hal ini 

rawan 

menimbulkan 

kesalahan.  

2. Banyaknya barang 

yang harus di hitung 

secara manual  

3. Barang berukuran 

kecil sehingga susah 

untuk dihitung, 

Banyaknya barang 

yang datang 

sehingga 

menyebabkan area 

kerja tidak teratur 

yang dapat 

menyebabkan 

barang terselip 

sehingga barang 

hilang 



 

83 

 

No Nama  Jabatan Pertanyaan Jawaban 

4. Kesalahan dari 

cabang pengirim 

juga menghambat 

untuk proses barang 

selanjutnya. 

5. Barang yang datang 

untuk tim TRD 

lebih banyak dari 

pada TJR, sehingga 

membutuhkan 

personil lebih 

banyak. 

     

6 Galih dan 

Afni 

Imran 

Crew Outgoing 

TRD 

Apa yang 

menjadi 

hambatan 

dalam proses 

picking, QC, 

dan shipping 

barang? 

1. kurangnya personil 

pada saat banyak 

order dari cabang 

membuat crew 

menjadi tergesa 

gesa sehingga 

menyebabkan salah 

dalam proses 

pengambilan 

pesanan. 

2. Banyaknya barang 

yang harus di 

periksa secara 

manual dan ukuran 

barang yang terlalu 

kecil. 

     

7 Andy 

Zulkifli 

Crew Audit 

Binning 

Picking 

Apa yang 

menjadi 

hambatan 

dalam 

melaksanakan 

proses Audit 

Binning 

Picking? 

1. Kurangnya personil 

ABP yang terdiri 

cuman satu personil 

2. Banyak nya list 

audit harian yang 

harus diselesaikan  

3. Ditemukan nya bin 

card yang tidak di 

update yang 



 

84 

 

No Nama  Jabatan Pertanyaan Jawaban 

disebabkan 

malasnya crew 

warehouse 

mencatat, sehingga 

menambah 

pekerjaan baru. 

4. Quantity barang 

yang begitu banyak 

dan ukuran barang 

yang sangat kecil 

5. Barang hilang  

6. Kondisi gudang dan 

area rak yang panas 

sehingga 

menurunkan 

produktivitas 

personil. 

7. Bisa juga kesalahan 

dalam melakukan 

relokasi barang  

   Temuan apa 

yang biasa 

ditemukan 

dalam proses 

ABP? 

Temuan yang biasa 

ditemukan dalam 

proses ABP, temuan 

dari crew yang 

melakukan proses 

binning tidak sesuai 

lokasinya, crew picking 

yang salah dalam 

pengambilan barang. 

8 Dina Perpetual Stock 

Taking 

Apa yang 

menjadi 

hambatan 

dalam 

melaksanakan 

proses 

Perpetual Stock 

Taking? 

1. Kurangnya personil 

ABP yang terdiri 

cuman satu personil 

2. Banyak nya list 

audit harian yang 

harus diselesaikan  

3. Ditemukan nya bin 

card yang tidak di 

update yang 

disebabkan 
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No Nama  Jabatan Pertanyaan Jawaban 

malasnya crew 

warehouse 

mencatat, sehingga 

menambah 

pekerjaan baru 

4. Quantity barang 

yang begitu banyak 

dan ukuran barang 

yang sangat kecil 

5. Barang hilang  

6. Kondisi gudang dan 

area rak yang panas 

sehingga 

menurunkan 

produktivitas 

personil. 

9 Beny Parts Supply 

Chain 

apa yang 

menyebabkan 

terjadinya 

ketidaksesuaian 

stock real dan 

sistem 

inventory? 

Penyebabnya 

dikarenakan warehouse 

UT site Tanjung Redeb 

merupakan pusat dari 

site-site lain yang ada di 

Kab. Berau yang berada 

di wilayah lingkup PT 

Berau Coal, sehingga 

barang yang masuk dan 

keluar lebih banyak dari 

site lainnya. 

 

Site Tanjung Redeb 

tidak hanya melayani 

wilayah Kab. Berau 

tetapi juga ke cabang 

PT UT lain yang ada di 

seluruh Indonesia. 

*) Peneliti, 2024 
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Lampiran 23 Surat Pernyataan Selesai Prakerin PT United Tractors  
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Lampiran 24 Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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